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Abstract

The aim of this research is to examine the influence of environmental performance and environmental costs on the financial
performance of state-owned companies listed on the Indonesia Stock Exchange

The type of data used is index data in annual reports obtained from company annual reports in the form of. Market data in
the form of stock prices, company returns and market returns were obtained from the Indonesia Stock Exchange website
(www,jdx.co.id) and the OK Stock website (www,sahamok.com/emiten). The population in this research are publicly traded
state-owned companies listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) in 2017-2021. The analytical method used is
hypothesis testing

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that environmental performance in state-owned
companies is still not implemented well, as evidenced by the sample selection process in this research which shows the lack
of companies, both state-owned and private, that report their environmental performance reports regularly. Apart from that,
environmental performance influences financial performance. This proves that environmental performance is able to
influence the financial performance of a company and environmental costs have a positive and significant effect on financial
performance. This proves that the more environmental costs incurred, the more a company's financial performance will
increase.

Keywords: environmental performance, environmental costs, financial performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan adalah untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan, dan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Jenis data yang digunakan adalah data indeks dalam laporan tahunan diperoleh dari laporan laporan tahunan
perusahaanberupa. data pasar berupa harga saham, return perusahaan, serta return pasar diperoleh dari situs Bursa Efek
Indonesia (www,jdx.co.id) dan situs Saham Ok (www,sahamok.com/emiten). Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan BUMN go public yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021. Metode analisis yang
digunakan uji hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan pada perusahaan BUMN
masih belum dilaksanakan dengan baik, dibuktikan dengannya proses pemilihan sampel pada penilitian ini yang menunjukan
kurangnya perusahaan yang baik BUMN ataupun Private yang melaporkan laporan Kinerja Lingkungannya secara berkala.
Selain itu kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. ini membuktikan bahwa kinerja lingkungan mampu
mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan dan biaya lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. hal ini membuktikan bahwa semakin banyak biaya lingkungan yang dikeluarkan maka kinerja keuangan suatu
perusahaan akan mengalami peningkatan.

Kata Kunci : kinerja lingkungan, biaya lingkungan, kinerja keuangan.

1. Pendahuluan perusahaan manufaktur. Dalam penelitian ini, kinerja
lingkungan diukur dengan hasil penilaian PROPER
yang merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh

Penelitian empiris mengenai hubungan antara kinerja Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) untuk

lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan mendorong penataan perusahaan dalam pengelolaan

terhadap kinerja ekonomi perusahaan yang dilakukan lingkungan hidup melalui instrumen informasi. Adapun
oleh Dwi dan Maksum (2010) secara umum telah pengungkapan informasi lingkungan diukur dari
mempertimbangkan kekuatan hubungan di antara laporan tahunan yang mengungkapan mengenai
variabel-variabel tersebut. Dwi dan Maksum (2010) informasi lingkungan yang berhubungan dengan
menemukan bahwa antara kinerja lingkungan dan kebijakan lingkungan yang diambil perusahaan.
pengungkapan  informasi  lingkungan  memiliki Adapun kinerja ekonomi dilihat atau diukur dari kinerja
kemampuan ~ mempengaruhi  kinerja ~ ekonomi perusahaan-perusahaan secara relatif dalam suatu
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industri yang sama yang ditandai dengan return tahunan
industri yang bersangkutan.

Beberapa penilitian sebelumnya, pengujian
kinerja lingkungan terhadap kinerja lingkungan
terhadap Kkinerja keuangan seperti Sarumpaet (2005)
tidak menemukan hubungan kinerja lingkungan dan
kinerja keuangan. Rakhiemah dan Agustia (2008) juga
tidak menemukan pengaruh kinerja lingkungan
terhadap kinerja keuangan. Penelitian Hartani (2004)
menemukan bahwa kinerja  lingkungan  hidup
berpengaruh negatif terhadap Kkinerja keuangan
sedangkan Darnall (2005) menemukan bahwa kinerja
lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan dengan tingkat pertumbuhan
tinggi, sedangkan perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan rendah, kinerja lingkungan berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan. Pengaruh biaya
lingkungan terhadap kinerja keuangan juga diperoleh
hasil yang berbeda pada penelitian sebelumnya.
Penelitian Hadi (2011), menemukan biaya sosial (social
cost) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Penelitian Al Sharairi (2005), menemukan biaya
lingkungan berpengaruh positif terhadap keunggulan
kompetitif sedangkan penelitian Barnett dan Solomon
(2007) serta Babalola (2007) menemukan biaya
lingkungan berpengaruh negatif terhadap Kkinerja
keuangan. Penelitian Anis (2013), yang merupakan
acuan dasar dari penelitian yang dalam menemukan
pengaruh kinerja lingkungan dan biaya lingkungan
terhadap Kkinerja keuangan. Berdasarkan hasil analisis
penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan
bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Namun pada pengujian biaya
lingkungan, ukuran pertusahaan, dan Leverage
menunjukkan hasil bahwa tidak berpengaruh antara
ketiga variabel tersebut terhadap kinerja keuangan.

Adanya perbedaan dari penelitian-penelitian
sebelumnya, maka penelitian ini ingin menguji kembali
pengaruh Kkinerja lingkungan dan biaya lingkungan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan BUMN
dengan jumlah perusahaan yang lebih dari penelitian
sebelumnya, sehingga dapat diketahui dan dianalisis
bagaimana pengaruh kinerja lingkungan dan biaya
lingkungan terhadap kinerja keuangan.

Selain  kinerja  lingkungan dan biaya
lingkungan sebagai indicator CSR yang berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, menurut Noor (2011), ada

bebrapa factor yang berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan antara lain current ratio (CR), debt eguity
ratio (DER), debt ratio (DR), total assets turnover
(TATO), working capital turnover (WCTO), dan net
profit margin (NPM). Tsoutsoura (2004), menyatakan
bahawa ukuran perusahaan dan leverage digunakan
sebagai variabel kontrol dalam penelitiannya karena
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder, yaitu laporan tahunan emiten dan data
pasar. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi terhadap
laporan tahunan perusahaan, laporan Keuangan dan
data pasar serta sumber data lain yang berhubungan
dengan informasi yang dibutuhkan. Data indeks
mengungkapkan sekarela dalam laporan tahunan
diperoleh dari laporan laporan tahunan perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk
memperoleh indeks ungkapan sukarela, peneiliti
mengamati dan menilai setiap item pengungkapan
sukarela dalam laporan tahunan. Selanjutnya, data
pasar berupa harga saham, return perusahaan, serta
return pasar diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia
(www,jdx.co.id) dan situs Saham Ok
(www,sahamok.com/emiten). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan BUMN go public yang
terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) pada tahun
2010-2015. Dengan menggunakan populasi yang relatif
baru di harapkan akan lebih relevan untuk memahami
kondisi yang aktual di Indonesia (Januarti dan
Apriyanti, 2005)
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode purposing sampling, dengan kriteria
pemilihan perusahaan berdasar kriteria sebagai berikut:
a. Perusashaan BUMN vyang menerbitkan dan
mempublikasikan laporan tahunan tahun 2017,
2018, 2019, 2020, 2021,

b. Perusahaan BUMN yang melaporkan Corporate
Social Responsibility (CSR)

c. Perusahaan BUMN vyang mengikuti
PROPER tahun 2017 - 2021.

d. Perusahaan BUMN vyang telah terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia sejak 2017-2021

e. Merupakan perusahaan manufaktur

program
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Tabel 3.1
Daftar Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI

No | Nama BUMN Bidang
1 PT. Indafarma Farmasi
2 PT. Kimia Farma Farmasi
3 PT. Perusahaan Gas Negara Energi
4 PT. Krakatau Steel Logam
5 PT. Adhi Karya Konstruksi
6 PT. Pembangunan Rumah Konstruksi
7 PT. Wijaya Karya Konstruksi
8 PT. Maskita Karya Konstruksi
9 PT. Aneka Tambang Pertambangan
10 | PT. Bukti Asam Pertambangan
11 | PT. Timah Pertambangan
12 | PT. Semen Batu Raja Semen
13 | PT. Semen Indonesia Semen
14 | PT. Jaya Marga Angkutan
15 | PT. Garuda Indonesia Angkutan
16 | PT. Telkom Indonesia Telkomonikasi
17 | PT. Bank Negera Indonesia Perbankan
18 | PT. Bank Rakyat Indonesia Perbankan
19 | PT. Tabungan Negara Perbankan
20 | PT. Bank Mandiri Perbankan

Berdasarkan purpositv sampling, maka terpilih
lima BUMN yang memenuhi seluruh kriteria, berikut
adalah lima perusahaan : PT. Kimia Farma, PT. Bukti
Asam, PT. Timah, PT. Perusahaan Gas Negara, PT.
Aneka Tambang.

Teknik Analisis yang di gunakan adalah teknik
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
SPSS for Windows 17.0. Sebelum dilakukan asumsi
klasik pertama-tama dibuat Statistik Deskriptif,
selanjutnya dilakukan pengujian asumsi Klasik yang
terdiri dari uji multikolinearitas dengan melihat nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), uji
heteroskedastistas yang menggunakan metode Glejser
(Ghozali, 2012:105-166) dan uji autokorelasi.

Setelah semua asumsi terpenuhi maka akan
dilanjutkan dengan uji signifikansi parsial (uji t).
Adapun rumus dari regresi linear berganda secara
umum adalah:

Y =a+bl X1+b2X2+e

Dimana,

Y = Kinerja Keuangan

X1 = Kinerja Lingkungan

X2 = Biaya Lingkungan

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan
keuangan perusahaan BUMN yang mengikuti PROPER
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-
2021, serta laporan tahunan yang berisi laporan
PROPER dari tahun 2017-2021 yang dipilih
menggunakan metode purposive sampling,
menghasilkan lima perusahaan BUMN yang bergerak
dibidang manufaktur dengan tiga puluh laporan
keuangan dan laporan tahunan.

Pada penelitian ini menggunakan dua persamaan
regresi untuk menguji hipotesis. Persamaan regresi
kedua untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan
dan biaya lingkungan terhadap finacial performance.

Analisis  statistik  deskriptif ~ digunakan  untuk
menjelaskan dan memberikan informasi mengenai
karakteristik dari variabel penelitian yang digunakan.
Karakteristik variabel tersebut dapat digambarkan
melalui nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi
(maximum), nilai terendah (minimal), serta nilai
standar deviasi.

Tabel 4.1
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std Deviation
Kinerja Lingkungan 30 3 5 3,33 606
Biaya Lingkungan 30 ,00 ,19 ,0289 03583
Kinerja Keuangan 30 ,00 3,44 1,4480 1,02696
Valid N (listwise) 30

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa variabel
kinerja lingkungan memiliki nilai terendah sebesar 3

Journal of Applied Accounting (JAA)

66



Rasni Hanipa Usemahu
Journal of Applied Accounting (JAA) Vol .2 No. 2 (2023) 07 — 12

dan nilai tertinggi sebesar 5 dengan nilai rata-ratanya
sebesar 3,33 dan standar deviasinya (tingkat sebaran
datanya) sebesar 0,606. Variabel Biaya lingkungan
memiliki nilai terendah sebesar 0,00 dan nilai tertinggi
sebesar 0,19 dengan nilai rata-ratanya sebesar 0,289
dan tingkat sebaran datanya sebesar 0,3583. Variabel
Kinerja keuangan memiliki nilai terendah sebesar 0,00
dan nilai tertinggi sebesar 3,44 dengan nilai rata-
ratanya sebesar 1,4480 dan tingkat sebaran datanya
sebesar 1,02696.
4.1.3 Pengujian Asumsi Klasik
Sebelum dilakukannya pengujian regresi,
pcneliti wajib melakukan pengujian terhadap data
penelitian ~ untuk  mengetahui  ada  tidaknya
penyimpangan klasik (heterokedastisitas,
multikolinearitas). Penyimpangan klasik yang terdapat
pada data penelitian dapat menimbulkan hasil
Tabe

penelitian tidak akurat. Berikut hasil pengujian asumsi
klasik dalam penelitian ini.
1. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah adanya hubungan
linier yang sempurna atau pasti, diantara beberapa atau
semua variabel yang menjelaskan model regresi.
Multikolinieritas mengkibatkan adanya hubungan yang
erat antara variabel, sehingga multikolinieritas akan
mengakibatkan diterima hipotesis nol.Penelitian ini
menggunakan nilai cut off yang umum dipakai untuk
mengukur ada tidaknya multikolinieritas dalam suatu
data penelitian. Sedangkan kriteria pengukuran
multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance £ 0,10 atau sama dengan nilai VIF 2 10.
Berikut disajikan pengujian multikolonieritas pada
Tabel 4.2

14.2

Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Modal
Tolerance VIF
Kinerja Lingkungan ,902 1,109
Biaya Lingkungan ,902 1,109
Independen variabel : Kinerja Keuangan
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk 2. Uji Heterokedastisitas

semua variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai value
inflating factor (VIF) untuk semua variabel lebih kecil
dari 10. Hasil nilai tolerance dan VIF pada Tabel 4.3
menunjukkan bahwa data dari penelitian ini terbebas
dari penyakit multikolinieritas.

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk melihat
apakah ada data yang penyimpangan terlalu jauh.
Heterokedastisitas dapat dideteksi dengan berbagai
cara, namun peneliti memutuskan untuk menggunakan
salah satu cara yaitu Uji Park. Kriteria pengukuran
heterokedastisitas dalam Uji Park dengan melihat
tingkat signifikan semua variabel. Heterokedastisitas
terdeteksi dalam suatu data jika variabel memiliki nilai

signifikan « 0,05. Berikut disajikan pengujian
heterokedastisitas pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3
Uji Heterokedastisitas
Unstandardized Standardized
Model Coeffcients Coeffcients T Sig
B Std Beta
(Constant) 1.608 1,082 3,485 .000
Kinerja ,016 ,332 ,010 2,049 ,000
1 Lingkungan .000
Biaya 7,423 5,615 ,259 1,322
Lingkungan
lebih kecil dari 0,05 atau 5Y0 sehingga dapat
dinyatakan bahwa adanya terjadi gejala
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa probabilitas (sig) dalam heteroskedastisitas dalam semua model regresi
tiap model regresi yang digunakan dalam penelitian ini penelitian ini.
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4.1.4 Analisis Regresi Berganda
1. Persamaan Regresi

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
tidak bebas atas perubahan dari setiap peningkatan atau

penurunan variabel bebas yang akan mempengaruhi
variabel terikat. Hasil perhitungan regresi dengan
Analisis Regresi berganda digunakan untuk mengunakan program SPSS 17 dapat dilihat pada :

Tabel 4.4
Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coeffcients Coeffcients T Sig
B Std Eror Beta
(Constant) 1.608 1,082 3,485 .000
Kinerja ,016 ,332 ,010 2,049 ,000
Lingkungan
Biaya
Lingkungan 7,423 5,615 ,259 1,322 .000
diikuti peningkatan Kinerja Keuangan sebesar
0,664.
Dari Tabel 4.4 2. Uji Parsial (Uji-t)

dari persamaan regresi, maka dapat ditulis persamaan
regresi sebagai berikut: Analisis Regresi (Y)

Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat dan Uji-t

1,608+,016X1+7,423X2 + ¢ digunakan untuk melihat pengaruh secara satu-persatu
1. Constant - 1.608 (positif), artinya bila kinerja atau secara parsial. Hasil pengujian parsial tersebut
lingkungan dan Biaya lingkungan adalah O, dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut:

maka Kinerja keuangan sebesar = 4.974

2. Koefisien bl « 0,016 (positif), artinya bila
Kinerja lingkungan meningkat 1 % maka akan
diikuti peningkatan Kinerja Keuangan sebesar
0,016

3. Koefisien b2 = 7.423 (positif), artinya bila
Biaya Lingkungan meningkat 1% maka akan

Tabel

4.5

Hasil Pengujian Parsial (Coeffcients)

Unstandardized Standardized
Model Coeffcients Coeffcients T Sig
B Std Eror Beta

(Constant) 1.608 1,082 3,485 .000
Kinerja ,016 ,332 ,010 2,049 ,000
Lingkungan

Biaya 7,423 5,615 ,259 1,322 .000
Lingkungan

tingkat signifikan sebesar 0.05 yang menyimpulkan
a. Dependent Variable Kinerja Keuangan. bahwa diterimanya Ha2 atau adanya pengaruh biaya
Hasil uji-t untuk Hal diperoleh angka 2.049 dengan lingkungan terhadap Kinerja keuangan.

nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan untuk

3.

Uji Simultan (Uji-F)

variabel kinerja lingkungan menunjukkan nilai dibawa Uji-F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
tingkat signitikan sebesar 0.05 g yang menyimpulkan bebas tehadap variabel tidak bebas secra simultan
bahwa diterimanya Ha 1 atau adanya pengaruh kinerja (bersama-sama). Hasil pengujian simultan tersebut
lingkungan terhadap kinerja keuangan. Hasil uji-t untuk dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut:

Ha2 diperoleh angka 1,322 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000. Nilai signi signifikan untuk variabel
ukuran Biaya lingkungan menunjukkan nilai dibawah
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Tabel 4.6
Hasil Pengujian Simultan

Modal Sum Of Squares Df Mean Squares F Sig
Regresion 2,006 2 1,003 14,742 ,001°
Residual 28,579 27 1,058
Tctal 30,584 29

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Biaya Lingkungan,
Kinerja Lingkungan

Hasil Uji-F pada Tabel 4.6 untuk menguji pengaruh
kinerja lingkungan dan biaya lingkungan terhadap
Kinerja keuangan sebesar 14,742 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Tingkat signifikansi Tabel
4.6 kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja lingkungan dan biaya lingkungan berpengaruh
terhadap Kinerja keuangan.

4. Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan
seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan
variabel ~ dependennya. Kelemahan  mendasar
penggunaan koefesiensi adalah bias terhadap jumlah
variabel independen yang dimasukkan kedalam model.
Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai Adjusted R Sguare (Adj) pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Adjusted R
Sguare (Adj ) sebagai syarat dilakukannya Uji-F dan
Uji-t. Adjusted R2 menyatakan koefisien determinasi
atau seberapa besar pengaruh Variabilitas variabel
independen secara simultan terhadap variabilitas
variabel dependen (Ghozali, 2009). Hasil koefisiensi
determinasi dapat dilihat pada :

Tabel 4.7
Modal Summary®

4. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: Kinerja
lingkungan pada penilitian ini baik secara teori dan
penerapan pada perusahaan BUMN masih belum
dilaksanakan dengan baik, dibuktikan dengannya
proses pemilihan sampel pada penilitian iniyang
menunjukan kurangnya perusahaan yang baik BUMN
ataupun Private yang melaporkan laporan Kinerja
Lingkungannya secara berkala.

2. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Dengan demikian, hal ini membuktikan
bahwa kinerja lingkungan mampu mempengaruhi
kinerja keuangan suatu perusahaan.

3. Biaya lingkungan berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap kinerja keuangan. Dengan
demikian, hal ini membuktikan bahwa semakin banyak
biaya lingkungan yang dikeluarkan maka kinerja
keuangan  suatu perusahaan akan  mengalami
peningkatan.
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